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 Hukum Bisnis Online 

 Saat ini di China dan Jepang membuat wanita robot dari silicon. Seorang dr di Jepang 

meninggalkan anak istrinya untuk berganti istri robot. Semua aktivitasnya ditemani si istri 

robot. Robot tsb dibuat untuk orang yg berkebutuhan khusus. Kemajuan teknologi bagi orang 

beriman disesuaikan dg norma2 agama. Munas Tarjih ke 26 di Sumatera Barat dibahas 

bagaimana berbisnis. 

1. Latar belakang: Allah pemilik mutlak harta kekayaan shg harus dikelola dan dikembalikan 

kepada Allah. 

2. Pandangan Tauhif manusia dituntut adil, memandan orang lain tidak sebagai rival. Etika 

bisnis memandang orang lain adalah saudara sebagai teman berbisnis, harus dihargai dan 

dihormati. 

3. Tujuan berbisnis tidak semata-mata duniawi mencari uang tetapi ukhrowi mencari ridho 

Allah. Barakoh yang diharapkan.  

4. Berbisnis dg etika rahmatalil'Alamin. 

5. Nilai manusia tidak semata-mata tidak dilihat kekayaannya, tetapi dilihat cara kerjanya, 

secara Islami, mengeluarkan zakat dari penghasilannya. 

Lebih mahal sedikit tetapi berkah. 

6. Islam sifatnya dunia dan akhirat. Habluminallah dan habluminannas. 

7. Berbisnis harus sesuai dengan tuntunan Al Qur'an dan As Sunnah. 

Dzolim: menempatkan sesuatu tepat tidak pada tempatnya. 



 
 

 Etika bisnis menurut Islam aturan yang berdasrakan aqidah, syariah, dan ahlak yg diambil 

dari Al Quran dan As Sunah terkait dg berdagang dan pelaku dagang. 

 Azas berbisnis 

1. Bisnis berbasis tauhid. Surat Al Ihlas. Tidak meminta kepada selain Allah agar bisnisnya 

sukses. 

2. Amanah:apa yang diberikan kepada kita dikelola secara benar.  

3. Dikelola dg dasar kejujuran. At Taubah ayat 119. 

4. Didasarkan keadilan. Di Al Maidah ayat 8. 

5. Dibolehkan. Al Baqarah ayat 22. 

6. Tolong menolong. Surat Al Maidah ayat 2.  

7. Al Maslahah. Al Ambiyak ayat 107 

8. Saling rela An Nisa 29 

9. Ahlaqul Karimah. Tidak menyakiti. 

 Tolok ukur bisnis Islami 

1. Tidak ada ghoror: untung2 an 

Hadist Riwayat Muslim: Rasulullah melarang jual beli dengan melempar krikil atau 

ghoros. Belum jelas masuk ke ghoror. Bisnis harus jelas tidak spekulasi. 

2. Tidak boleh ada judi atau maisir. Al Maidah 90. Berjudi, mengadu nasib dg panah tidak 

boleh. 

3. Tidak boleh ada kesamaran/ transparan/tidak sembunyi-sembunyi. 

4. Muhaqolah jual beli yang belum jelas misalnya beli buah ijon. Buahnya belum masak. 

Syaratnya aqadnya perjanjinya. 

5. Tidak ada penindasan. Contoh rentenir. Tidak ada unsur riba. Al Baqarah 275, 278. 

6. Tidak ada unsur Abdaror: membayakan/merugikan. Hadist tidak boleh ada 



 
 

madzorotnya 

7. Tidak ada kecurangan Al Muthofifin 1-3. 

8. Ta'assuf menyalah gunakan hak. Surat Ar Rum ayat 41. 

9. Tidak boleh ada monopoli. 

10. Tidak boleh berbisnis barang haram. 

11. Tidak boleh menelantarkan barang. Kalau tidak habis disodakohkan. 


